[bookmark: _Hlk209792416][bookmark: _Hlk199923623]KEDUDUKAN BADAN PENGAWAS PEMILU DALAM PENANGANAN TINDAK PIDANA PEMILU PADA PEMILIHAN KEPALA DAERAH 

ARTIKEL

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mengikuti Sidang Akhir Tesis
Pada Program Studi Magister Ilmu Hukum



Oleh:
ALI YAPI
NPM: 238040019

[image: ]







PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU HUKUM
PASCASARJANA
UNIVERSITAS PASUNDAN
BANDUNG




2025


2

2

Kedudukan Badan Pengawas Pemilu Dalam Penanganan Tindak Pidana Pemilu Pada Pemilihan Kepala Daerah

Ali Yapi
Universitas Pasundan, Bandung, Indonesia
ali.238040019@mail.unpas.ac.id

ABSTRACT
Election crimes constitute serious violations that threaten the integrity of democracy and electoral justice. In the context of the administration of Regional Head Elections (Pilkada), the Election Supervisory Agency (Bawaslu) holds a strategic role in ensuring the enforcement of electoral law through its supervisory functions and coordination with the Integrated Law Enforcement Center (Gakkumdu). However, the implementation of these functions still faces various challenges, such as weak coordination among Gakkumdu elements, limited human resources, and the suboptimal adaptation to technological advancements in addressing digital-based electoral violations. This thesis aims to analyze Bawaslu’s role in handling election crimes and to formulate policies that can enhance the institutional effectiveness of Bawaslu in realizing fair and transparent electoral law enforcement.
The research employs an empirical juridical method with statutory, conceptual, and sociological approaches. Data were collected through literature review, analysis of statutory documents, and interviews with Bawaslu officials and relevant Gakkumdu stakeholders. Data analysis was conducted qualitatively by examining the alignment between legal norms and their practical implementation in the field.
The results indicate that Bawaslu’s position in handling electoral crimes has a strong normative legal foundation, yet it has not reached optimal substantive performance. The main obstacles lie in inter-agency coordination, weak technical capacity of supervisors, and limited digital legal instruments. Therefore, policies are needed to strengthen institutional structures through the establishment of a digital forensic unit, enhancement of professional competence of personnel through electoral law and electronic evidence training, and the development of integrated standard operating procedures among Gakkumdu elements. Such reforms are expected to improve the effectiveness of electoral supervision and law enforcement, advancing a democratic system that is both integrity-driven and adaptive to the challenges of the digital era.
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ABSTRAK
Tindak pidana pemilu merupakan pelanggaran serius yang mengancam integritas demokrasi dan keadilan elektoral. Dalam konteks penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memiliki peran strategis dalam memastikan penegakan hukum pemilu melalui fungsi pengawasan dan koordinasi dengan Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu). Namun, pelaksanaan fungsi tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti lemahnya koordinasi antarunsur Gakkumdu, keterbatasan sumber daya manusia, serta belum optimalnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi dalam menangani pelanggaran berbasis digital. Tesis ini bertujuan untuk menganalisis peran Bawaslu dalam penanganan tindak pidana pemilu serta merumuskan kebijakan yang dapat meningkatkan efektivitas kelembagaan Bawaslu dalam mewujudkan penegakan hukum pemilu yang adil dan transparan.
Metode penelitian yang digunakan bersifat yuridis empiris dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan sosiologis. Data diperoleh melalui studi kepustakaan, analisis dokumen peraturan perundang-undangan, serta wawancara dengan pihak Bawaslu dan unsur terkait dalam Gakkumdu. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menelaah kesesuaian antara norma hukum dan praktik pelaksanaannya di lapangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan Bawaslu dalam penanganan tindak pidana pemilu telah memiliki dasar hukum yang kuat secara normatif, namun belum berjalan optimal secara substantif. Hambatan utama terletak pada koordinasi antarinstansi, lemahnya kapasitas teknis pengawas, serta keterbatasan instrumen hukum digital. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan penguatan struktur kelembagaan melalui pembentukan unit forensik digital, peningkatan profesionalitas aparatur melalui pelatihan hukum pemilu dan pembuktian elektronik, serta penyusunan standar operasional prosedur terpadu antarunsur Gakkumdu. Reformasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengawasan dan penegakan hukum pemilu menuju sistem demokrasi yang berintegritas dan adaptif terhadap tantangan era digital.

Kata Kunci: Bawaslu, Gakkumdu, Penegakan Hukum Pemilu, Pilkada.

[bookmark: _Toc214269096]ABSTRAK
Kajahatan pamilu téh mangrupa palanggaran anu serius nu ngancam integritas démokrasi jeung kaadilan éléktoral. Dina kontéks palaksanaan Pamilihan Kepala Daérah (Pilkada), Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) miboga peran strategis dina mastikeun panegakan hukum pamilu ngalangkungan fungsi pangawasan jeung koordinasi jeung Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu). Nanging, palaksanaan fungsi éta masih kénéh nyanghareupan rupa-rupa halangan, saperti koordinasi antar-unsur Gakkumdu anu lemah, kakurangan sumber daya manusa, sarta adaptasi kana kamajuan téhnologi informasi dina nungkulan palanggaran berbasis digital anu can optimal. Tésis ieu tujuanana pikeun nganalisis peran Bawaslu dina nanganan kajahatan pamilu sarta ngarumuskeun kawijakan anu tiasa ningkatkeun efektivitas lembaga Bawaslu dina ngawujudkeun panegakan hukum pamilu anu adil jeung transparan.
Métode panalungtikan anu dipaké mangrupa yuridis empiris kalayan pendekatan perundang-undangan, konseptual, jeung sosiologis. Data dihimpun ngalangkungan studi pustaka, analisis dokumén peraturan perundang-undangan, sarta wawancara jeung pihak Bawaslu jeung unsur patali dina Gakkumdu. Analisis data dilakukeun sacara kualitatif ku nalungtik kasaluyuan antara norma hukum jeung prakték palaksanaanna di lapangan.
Hasil panilitian ieu nunjukkeun yén posisi Bawaslu dina nanganan kajahatan pamilu geus miboga dasar hukum anu kuat sacara normatif, nanging can optimal sacara substantif. Halangan utama aya dina koordinasi antar-instansi, kapasitas téhnis pangawas anu lemah, sarta kakurangan instrumén hukum digital. Ku alatan éta, diperlukeun kawijakan pikeun nguatkeun struktur lembaga ngaliwatan pambentukan unit forensik digital, ningkatkeun profesionalitas aparatur ngalangkungan palatihan hukum pamilu jeung bukti éléktronik, sarta nyusun standar operasional prosedur terpadu antar-unsur Gakkumdu. Réformasi ieu dipiharep sanggup ningkatkeun efektivitas pangawasan jeung panegakan hukum pamilu, nuju sistem démokrasi anu integritasna dijaga sarta adaptif kana tantangan jaman digital.

Kecap konci: Bawaslu, Gakkumdu, Panegakan Hukum Pamilu, Pilkada.

PENDAHULUAN
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa Indonesia adalah negara hukum yang menjunjung tinggi supremasi hukum dalam setiap aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam konsepsi negara hukum, setiap warga negara memiliki kedudukan yang sama di hadapan hukum, sehingga hukum menjadi pedoman tertinggi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Supremasi konstitusi menempatkan UUD 1945 sebagai sumber hukum tertinggi bagi segala kebijakan dan peraturan, sekaligus memastikan bahwa demokrasi dijalankan dalam koridor keadilan dan akuntabilitas publik.[footnoteRef:1] [1:  Mursyidin et al., Buku Hukum Tata Negara, 2023, https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/24656/1/E Book - Tindak Pidana Pemilu di Indonesia - Bab I%2C Daftar Pustaka.pdf.] 

Negara Indonesia menganut sistem demokrasi berdasarkan Pasal 1 ayat (2) UUD 1945 yang menyatakan bahwa kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang.[footnoteRef:2] Pemilihan umum merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat untuk memilih pemimpin secara langsung sebagai lambang sekaligus ukuran keberhasilan demokrasi.[footnoteRef:3] Oleh karena itu, pelaksanaan pemilu harus berpedoman pada asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil (LUBER–JURDIL) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. [2:  Republik Indonesia, “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945” (1945), https://www.mkri.id/public/content/infoumum/regulation/pdf/UUD45 ASLI.pdf.]  [3:  Lalu Sopan Tirta Kusuma et al., “Peran Badan Pengawas Pemilihan Umum Dalam Penegakan Hukum Pemilu (Studi Penanganan Pelanggaran Pemilu Pada Sentra Gakkumdu Provinsi Nusa Tenggara Barat),” Jurnal Ulul Albab 23, no. 2 (2019), http://journal.ummat.ac.id/index.php/JUA/article/view/1733/1291.] 

Kendati telah diatur secara normatif, pelaksanaan pemilu di Indonesia masih sering diwarnai pelanggaran, baik administrasi, kode etik, maupun tindak pidana pemilu. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara norma hukum (das Sollen) dan kenyataan praktik (das Sein). Lemahnya koordinasi antar-lembaga penegak hukum serta keterbatasan sumber daya manusia menyebabkan rendahnya efektivitas Sentra Gakkumdu dalam menindak pelanggaran.[footnoteRef:4] [4:  Andi Hakim Lubis dan Fahrizal S. Siagian, Tindak Pidana Pemilu Di Indonesia, 2024, https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/24656/1/E Book - Tindak Pidana Pemilu di Indonesia - Bab I%2C Daftar Pustaka.pdf.] 

Kesenjangan antara norma hukum dan implementasinya menjadi fokus penelitian ini.[footnoteRef:5] Di sisi lain, regulasi penanganan tindak pidana pemilu masih memiliki kelemahan struktural yang berdampak pada efektivitas penegakan hukum.[footnoteRef:6] Selain itu, peningkatan partisipasi masyarakat sebagai mitra pengawasan juga menjadi kebutuhan penting dalam mewujudkan pengawasan pemilu yang berintegritas.[footnoteRef:7] Kelemahan regulasi, kapasitas kelembagaan, serta rendahnya literasi publik dapat mengancam prinsip negara hukum dan demokrasi yang dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. [5:  H.M. Dimyati Huda, Agus Edi Winarto, and Lestariningsih Lestariningsih, “Problematika Penegakan Hukum Tindak Pidana Pemilu Pada Pemilu Tahun 2019 Di Kabupaten Kediri,” 2022.]  [6:  Yulham Azhar et al., “Analisis Yuridis Penanganan Tindak Pidana Pemilu Di Indonesia,” 2025.]  [7:  Ramlan Surbakti and Hari Fitrianto, Transformasi Bawaslu Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengawasan Pemilu, Kemitraan Bagi Pembaruan Tata Pemerintahan Indonesia, 2015.] 

Data empiris turut memperkuat permasalahan tersebut. Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Bawaslu Tahun 2023, tercatat ratusan pelanggaran pemilu yang meliputi praktik politik uang, ketidaknetralan aparatur sipil negara, serta pelanggaran kampanye di luar jadwal yang telah ditetapkan.[footnoteRef:8] Sementara itu, Indeks Kerawanan Pemilu Tahun 2024 menunjukkan bahwa tingkat kerawanan masih tergolong tinggi, terutama pada tahapan kampanye dan masa tenang yang rawan terjadinya pelanggaran.[footnoteRef:9] Kondisi ini menegaskan bahwa efektivitas Bawaslu dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan penegakan hukum masih terkendala oleh lemahnya koordinasi antar-lembaga serta keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan anggaran.[footnoteRef:10] [8:  Badan Pengawas Pemilihan Umum, “Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan Pengawas Pemilihan Umum 2023,” 2023, https://bawaslu.go.id/sites/default/files/publikasi/LKIP_BAWASLU_2023_1.pdf.]  [9:  Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU), Indeks Kerawanan Pemilu Dan Pemilihan Serentak 2024 (Jakarta: Bawaslu Republik Indonesia, 2023).]  [10:  Firdaus Arifin et al., “Institutional Configuration and Competence of the Special Judiciary for Regional Election Disputes : A Comparative Study and Prospects for Implementation” 7, no. 02 (2025), https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=XvAQ7Z8AAAAJ&cstart=20&pagesize=80&citation_for_view=XvAQ7Z8AAAAJ:0aBXIfxlw9sC.] 

Dalam konteks Pilkada, kompleksitas meningkat akibat luasnya wilayah pengawasan, potensi konflik politik lokal, dan pemanfaatan teknologi pengawasan yang belum merata.[footnoteRef:11] Rendahnya literasi hukum serta kesadaran politik masyarakat juga menghambat pelaporan pelanggaran.[footnoteRef:12] Oleh karena itu, penguatan peran Bawaslu dan sinergi lintas-lembaga penegak hukum menjadi langkah strategis untuk menjamin penegakan hukum pemilu yang berkeadilan. [11:  Ryan Adam Kao et al., “Analisis Efektivitas Pengawasan Pemilu Dalam Mencegah Dan Menanggulangi Kecurangan: Studi Kasus Pemilihan Umum Di Indonesia,” Journal of Citizen Research and Development 1, no. 2 (2024).]  [12:  Lia Ulvi Miranata Putri et al., “Aksesibilitas Pengawasan Media Sosial Oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum Terhadap Pencegahan Kampanye Propaganda,” JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 9, no. 1 (2024).] 

Kesenjangan antara ketentuan hukum dan praktik menunjukkan bahwa penyelenggaraan pemilu masih menghadapi tantangan serius. Walaupun asas pemilihan umum telah diatur secara jelas, pelanggaran tetap terjadi. Penelitian ini penting untuk menganalisis kedudukan dan efektivitas Bawaslu dalam penanganan tindak pidana pemilu serta merumuskan strategi penguatan kelembagaan guna memperkuat integritas demokrasi di Indonesia.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis penerapan suatu peraturan hukum serta pelaksanaannya dalam masyarakat.[footnoteRef:13] Pendekatan ini digunakan untuk memahami sejauh mana norma hukum berfungsi secara efektif dalam praktik, khususnya dalam konteks penegakan hukum pemilu. [13:  Ibrahim Johni, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, Malang: Bayu Media Publishing, 2005, hlm. 57.] 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yang bertujuan untuk menganalisis aturan hukum terkait peran Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dalam menangani tindak pidana pemilu. Metode ini didukung oleh data kepustakaan yang bersumber dari peraturan tertulis maupun bahan hukum lainnya.[footnoteRef:14] [14:  Bambang Waluyo, Metode Penelitian Hukum, Semarang: Ghalia Indonesia, 1993, hlm. 13.] 

Tahapan penelitian diawali dengan studi kepustakaan untuk memperoleh landasan teoritis dan normatif yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga jenis sumber data, yaitu data primer, sekunder, dan tersier. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui proses pengumpulan data di lapangan. Data sekunder mencakup bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh melalui studi kepustakaan untuk memberikan landasan normatif dan teoritis bagi penelitian. Sementara itu, data tersier berfungsi sebagai pelengkap dan penunjang yang membantu memperjelas pemahaman terhadap data primer dan sekunder melalui sumber rujukan tambahan.[footnoteRef:15]  [15:  Fatma Sarie et al., Metodologi Penelitian, 2023, https://www.researchgate.net/publication/380362452_METODOLOGI_PENELITIAN.] 

Lebih lanjut, data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap pelaksanaan kewenangan Bawaslu dalam menangani tindak pidana pemilu pada Pilkada 2024. Data sekunder mencakup peraturan perundang-undangan seperti Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Wali Kota, dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), serta literatur hukum, jurnal, dan hasil penelitian yang relevan. Adapun data tersier berupa sumber pendukung seperti artikel, kamus, dan media daring yang membantu memperjelas konsep dan istilah hukum. Ketiga jenis data tersebut saling melengkapi untuk menjembatani kesenjangan antara das Sollen (norma hukum) dan das Sein (praktik hukum) dalam penegakan hukum pemilu di Indonesia.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan wawancara. Studi kepustakaan menelaah berbagai sumber hukum seperti buku, jurnal, dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan peran Bawaslu dalam penegakan hukum pemilu. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan pihak-pihak berkompeten, seperti penyelenggara pemilu dan ahli hukum, untuk memperoleh data empiris mengenai pelaksanaan serta kendala di lapangan. Alat pengumpulan data meliputi literatur, pedoman wawancara, serta perangkat perekam dan dokumentasi guna memastikan keakuratan dan kelengkapan data penelitian.
Dalam analisis data, digunakan pendekatan deskriptif analitis untuk mengevaluasi dan memahami data yang telah terkumpul dari penelitian kepustakaan dan lapangan. Pertama-tama, data akan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan aturan hukum dan ketidaksesuaian yang ditemukan. Analisis deskriptif ini mencakup penguraian detail mengenai ketentuan hukum dalam Undang-Undang yang ada sebagai hukum positif yang kemudian akan dianalisis secara kualitatif untuk mencapai kejelasan mengenai penerapannya.[footnoteRef:16] [16:  Ronny Hanitijo Soemiro, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurumetri, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990, Hlm. 116.] 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2025 dan berlokasi di Perpustakaan Umum Kota Tasikmalaya Jl. Otto Iskandardinata No. 4 Kota Tasikmalaya, Perpustakaan Bank Indonesia Kanwil Kota Tasikmalaya Jl. Sutisna Senjaya No. 38 Kota Tasikmalaya, serta Kantor Badan Pengawas Pemilihan Umum Kota Tasikmalaya Jl. Letnan Harun Kelurahan Sukarindik Kecamatan Bungursari Kota Tasikmalaya.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan, kewenangan, serta efektivitas Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dalam penanganan tindak pidana pemilu pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Tahun 2024. Berdasarkan hasil penelitian dengan pendekatan yuridis normatif yang didukung oleh data empiris, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan kewenangan Bawaslu dalam sistem penegakan hukum pemilu masih menghadapi sejumlah kendala, baik dari aspek normatif, kelembagaan, maupun teknis pelaksanaan di lapangan.
Kedudukan Bawaslu dalam sistem penegakan hukum pemilu memiliki dasar hukum yang kuat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, khususnya Pasal 93 sampai dengan Pasal 95, yang memberikan kewenangan kepada Bawaslu untuk menerima laporan dugaan pelanggaran, melakukan kajian terhadap laporan, serta meneruskan hasil pemeriksaan kepada penyidik apabila ditemukan unsur tindak pidana pemilu. [footnoteRef:17] Kewenangan ini diperkuat melalui Peraturan Bersama Ketua Bawaslu, Kapolri, dan Jaksa Agung Nomor 5 Tahun 2020, Nomor 1 Tahun 2020, dan Nomor 14 Tahun 2020 tentang Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu), yang menjadi dasar koordinasi antara Bawaslu, Kepolisian, dan Kejaksaan dalam menangani tindak pidana pemilu.[footnoteRef:18] [17:  Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilahan Umum,” 2017.]  [18:  Badan Pengawas Pemilu Republik Indonesia, “Peraturan Bersama Bawaslu, Polri, Dan Kejaksaan Nomor 5, 1, Dan 14 Tahun 2020 Tentang Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu)” (2020).] 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bawaslu tidak hanya berperan sebagai lembaga pengawas administratif, tetapi juga memiliki posisi strategis dalam sistem penegakan hukum pemilu yang menjunjung prinsip keadilan, transparansi, dan kepastian hukum. Melalui mekanisme kolektif-kolegial dalam Gakkumdu, proses penanganan pelanggaran dapat dilakukan secara terpadu tanpa tumpang tindih kewenangan antar lembaga. Kedudukan Bawaslu yang semula bersifat administratif kini berkembang menjadi lembaga pengawas hukum substantif yang berfungsi menjaga integritas demokrasi melalui penegakan hukum yang berkeadilan. Hal ini sejalan dengan Pasal 93 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 yang menegaskan bahwa Bawaslu berwenang mengawasi seluruh tahapan pemilu agar terselenggara sesuai asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.[footnoteRef:19] [19:  Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilahan Umum.”] 

Meskipun demikian, efektivitas pelaksanaan kewenangan Bawaslu belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan Laporan Efektivitas Hukum Kewenangan Bawaslu atas Penindakan Tindak Pidana Pemilu Tahun 2024 yang diterbitkan oleh Badan Keahlian DPR RI, ditemukan bahwa masih terdapat hambatan dalam pelaksanaan rekomendasi Gakkumdu, terutama karena keterbatasan alat bukti dan perbedaan persepsi antarunsur dalam menilai pemenuhan unsur pidana. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan sumber daya manusia dan beban kerja tinggi di tingkat daerah yang sering menghambat penanganan kasus secara cepat dan efektif.[footnoteRef:20] [20:  Harris Y P Sibuea, “Efektivitas Hukum Kewenangan Bawaslu Atas Pidana Pemilu” XVI, no. 3 (2024), https://bawaslu.go.id/sites/default/files/publikasi/LKIP_BAWASLU_2023_1.pdf.] 

Temuan penelitian lapangan juga menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi pengawasan Bawaslu dijalankan melalui dua pendekatan, yaitu preventif dan represif. Pendekatan preventif dilakukan melalui pemantauan setiap tahapan pemilu untuk mencegah pelanggaran sejak dini, sedangkan pendekatan represif dilakukan melalui penanganan laporan pelanggaran yang berindikasi tindak pidana dengan melibatkan unsur Gakkumdu. Namun, efektivitas mekanisme ini masih terbatas akibat perbedaan interpretasi hukum antar lembaga dan batas waktu penanganan laporan yang singkat. Hal tersebut sejalan dengan hasil kajian Pusat Kajian Pustaka dan Analisis DPR RI (PUSAKA) yang menilai bahwa efektivitas Gakkumdu masih terkendala oleh koordinasi dan prosedur hukum yang kompleks.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan internal Bawaslu terhadap tindak lanjut laporan setelah pelimpahan ke Kepolisian belum berjalan optimal. Dalam beberapa kasus, Bawaslu tidak mendapatkan akses penuh terhadap perkembangan penyidikan sehingga kesulitan melakukan evaluasi efektivitas penegakan hukum. Sebagai upaya perbaikan, Bawaslu mulai menerapkan sistem E-Monitoring dan mengembangkan pengawasan partisipatif masyarakat untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik. Langkah ini sejalan dengan Buku Indeks Kerawanan Pemilu dan Pemilihan Serentak 2024, yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dan kolaborasi publik dalam pengawasan pemilu.[footnoteRef:21] [21:  Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU), Indeks Kerawanan Pemilu Dan Pemilihan Serentak 2024.] 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penegakan hukum pemilu masih menghadapi hambatan normatif, struktural, dan teknis. Hambatan normatif muncul akibat belum jelasnya batas kewenangan antara pelanggaran administratif, etik, dan pidana pemilu sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017.[footnoteRef:22] Hambatan empiris terlihat dari keterbatasan sumber daya manusia pada Bawaslu tingkat kabupaten/kota serta kurangnya infrastruktur pengawasan digital, sedangkan hambatan teknis berkaitan dengan waktu penanganan laporan yang sangat singkat dan kurangnya bukti formil maupun materiel.[footnoteRef:23]  [22:  Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilahan Umum.” 2017.]  [23:  Riastri Haryani, “Optimalisasi Kewenangan Bawaslu Sebagai Lembaga Pengawas Pemilu Dan Lembaga Yang Menjalankan Fungsi Peradilan Menurut Undang-Undang Pemilu,” 2023., 2023.] 

Sebagai langkah perbaikan, Bawaslu melakukan penguatan kelembagaan melalui pelatihan terpadu bersama unsur Gakkumdu, peningkatan kapasitas pengawas daerah, digitalisasi pengawasan pemilu, serta pengawasan partisipatif masyarakat untuk mendorong transparansi publik. Upaya ini sejalan dengan kebijakan nasional yang tertuang dalam Buku Indeks Kerawanan Pemilu dan Pemilihan Serentak 2024 yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi, kolaborasi publik, dan pengawasan partisipatif untuk meningkatkan efektivitas pengawasan pemilu.[footnoteRef:24] Dengan demikian, upaya ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penegakan hukum pemilu yang transparan dan akuntabel menjelang Pemilu dan Pilkada 2024 - 2025. [24:  Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU), Indeks Kerawanan Pemilu Dan Pemilihan Serentak 2024., 2023.] 


ANALISIS HASIL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara yuridis peran dan upaya Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) dalam penanganan tindak pidana pemilu pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Tahun 2024. Berdasarkan hasil penelitian, analisis dilakukan dengan meninjau kedudukan normatif Bawaslu, pelaksanaan kewenangan di lapangan, serta upaya kebijakan yang ditempuh untuk meningkatkan efektivitas penegakan hukum pemilu di Indonesia.
Secara normatif, kedudukan Bawaslu sebagai lembaga pengawas dan penegak hukum pemilu diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Bawaslu berwenang mengawasi seluruh tahapan pemilu dan memiliki peran sentral dalam mengidentifikasi dugaan tindak pidana pemilu yang selanjutnya dikaji bersama unsur Kepolisian dan Kejaksaan melalui Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu). Kerangka hukum ini (das sollen) memberikan legitimasi dan fondasi hukum yang kuat bagi Bawaslu untuk bertindak sebagai filter awal atas pelanggaran pidana pemilu dalam Pilkada 2024.
Namun, secara empiris (das sein), hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kewenangan Bawaslu di tingkat kota belum sepenuhnya efektif. Rekomendasi yang dikeluarkan sering kali tidak ditindaklanjuti oleh unsur penyidikan karena sifatnya yang tidak mengikat. Selain itu, perbedaan tafsir atas unsur pidana antara Bawaslu, Kepolisian, dan Kejaksaan mengakibatkan proses pelimpahan kasus berjalan lambat atau bahkan terhenti. Kajian Pusat Kajian Pustaka dan Analisis DPR RI (PUSAKA, 2024) menegaskan bahwa efektivitas Gakkumdu masih terhambat oleh ketidaksinkronan prosedur dan lemahnya koordinasi antar lembaga penegak hukum.[footnoteRef:25] [25:  Sibuea, “Efektivitas Hukum Kewenangan Bawaslu Atas Pidana Pemilu.”, 2024] 

Peran Bawaslu dalam penegakan hukum pemilu mencakup dua dimensi utama, yaitu pengawasan preventif dan penanganan represif. Pada aspek preventif, Bawaslu relatif berhasil dalam mendeteksi potensi pelanggaran administratif seperti kesalahan kampanye, pelanggaran jadwal, dan penyalahgunaan fasilitas negara. Namun, pada aspek represif, kemampuan Bawaslu dalam menangani tindak pidana pemilu berbasis digital seperti kampanye daring, politik uang elektronik, atau penyebaran disinformasi masih terbatas. Petugas pengawas umumnya belum memiliki kompetensi teknis dalam pembuktian hukum digital dan belum didukung dengan alat forensik yang memadai.[footnoteRef:26] [26:  Haryani, “Optimalisasi Kewenangan Bawaslu Sebagai Lembaga Pengawas Pemilu Dan Lembaga Yang Menjalankan Fungsi Peradilan Menurut Undang-Undang Pemilu.”, 2023] 

Penelitian di Kabupaten Soppeng menunjukkan bahwa keterbatasan koordinasi antar lembaga, khususnya antara Bawaslu, Kepolisian, dan Kejaksaan, menjadi penyebab utama keterlambatan penanganan rekomendasi Gakkumdu di tingkat daerah.[footnoteRef:27] Sementara itu, studi di Kabupaten Nias Selatan mengungkap bahwa lemahnya kemampuan pembuktian digital dan keterbatasan pemahaman teknis terhadap kampanye daring serta bukti elektronik menyebabkan banyak laporan tindak pidana pemilu tidak dapat dilanjutkan ke tahap penyidikan karena tidak memenuhi unsur pembuktian hukum.[footnoteRef:28] [27:  Riski Riski, La Ode Husen, and Muhammad Fachri Said, “Analisis Hukum Tugas Dan Wewenang Bawaslu Kabupaten Soppeng Dalam Penegakan Tindak Pidana Pemilu Pada Pelaksanaan Pilkada,” 2025.]  [28:  Asli Desani Zebua, “Penyelesaian Tindak Pidana Pemilu Melalui Sentra Penegakan Hukum Terpadu Di Bawaslu Kabupaten Nias Selatan,” 2024, https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPHUKUM/article/view/1258%0Ahttps://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPHUKUM/article/download/1258/1074., 2024] 

Analisis menggunakan teori efektivitas hukum Soerjono Soekanto menunjukkan bahwa peran Bawaslu dipengaruhi oleh tiga komponen utama: substansi, struktur, dan kultur hukum. Dari sisi substansi, peraturan perundang-undangan yang mengatur kewenangan Bawaslu sudah memadai. Dari sisi struktur, mekanisme Gakkumdu telah menyediakan wadah koordinatif antar lembaga penegak hukum. Namun, dari sisi kultur hukum, profesionalisme pengawas, kepatuhan aparat, dan kesadaran hukum masyarakat masih belum optimal. Kesenjangan antara substansi dan implementasi ini memperlihatkan bahwa efektivitas hukum lebih banyak ditentukan oleh kapasitas kelembagaan dan integritas pelaksana dibandingkan oleh kekuatan normatif undang-undang itu sendiri.
Secara kelembagaan, hubungan hierarkis antara Bawaslu pusat dan daerah masih bersifat administratif, sehingga membatasi fleksibilitas Bawaslu kota atau kabupaten dalam merespons dinamika lokal pemilu. Banyak laporan dugaan pelanggaran yang memerlukan penanganan cepat tertunda karena menunggu instruksi dari tingkat pusat. Kondisi ini menunjukkan perlunya reformasi kelembagaan dengan memberikan otonomi fungsional kepada Bawaslu daerah dalam melakukan klarifikasi awal tanpa menunggu instruksi vertikal.
Dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa efektivitas Bawaslu bergantung pada koordinasi antar unsur Gakkumdu yang belum sepenuhnya harmonis. Belum adanya standard operating procedure (SOP) nasional yang mengikat menjadi penyebab utama perbedaan prosedur dan interpretasi dalam proses penanganan kasus.[footnoteRef:29] Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar laporan pelanggaran tidak berlanjut ke tahap penyidikan karena perbedaan tafsir unsur pelanggaran dan lemahnya bukti awal. [29:  Sibuea, “Efektivitas Hukum Kewenangan Bawaslu Atas Pidana Pemilu.”, 2024] 

Selain kendala struktural dan prosedural, Bawaslu juga menghadapi tantangan substansial terkait perkembangan teknologi informasi. Banyak pelanggaran yang bersifat daring tidak dapat dibuktikan secara hukum karena keterbatasan perangkat digital forensik dan rendahnya literasi teknologi pengawas. Lestanto dan Azhari (2025) menegaskan bahwa kelemahan pembuktian digital merupakan penyebab utama ketidakefektifan penanganan kasus di tingkat daerah.[footnoteRef:30]  Oleh karena itu, pembentukan Digital Evidence Unit (DEU) di setiap Bawaslu provinsi dan kabupaten/kota menjadi kebutuhan mendesak agar sistem penegakan hukum pemilu dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi digital. [30:  Feri Budi Lestanto and Aidul Fitriciada Azhari, “Efektivitas Peran Gakkumdu Dalam Penylesaian Pelanggaran Pemilu 2024 Untuk Mewujudkan Keadilan Elektoral,” 2025., 2025] 

Dari sisi kebijakan, penguatan efektivitas Bawaslu harus diarahkan pada tiga fokus utama: harmonisasi regulasi, peningkatan kapasitas teknis, dan partisipasi publik. Harmonisasi regulasi dilakukan melalui pembentukan SOP nasional Gakkumdu yang mengikat seluruh unsur penegak hukum, sementara peningkatan kapasitas teknis dilakukan melalui pelatihan terpadu bagi aparatur pengawas yang mencakup penyidikan, pembuktian elektronik, serta etika pengawasan. Di sisi lain, partisipasi publik dapat ditingkatkan dengan memperluas saluran pelaporan masyarakat dan mengembangkan sistem pengawasan digital berbasis pelibatan masyarakat.
Penerapan sistem manajemen kasus digital (Case Management System) yang terintegrasi dengan portal pelaporan publik daring juga menjadi inovasi penting dalam meningkatkan transparansi. Aplikasi seperti AWASLU telah menunjukkan potensi besar dalam mempercepat pelaporan dan pemantauan pelanggaran pemilu secara real-time.[footnoteRef:31] Selain itu, kerja sama formal antar lembaga melalui Memorandum of Understanding (MoU) dan evaluasi kinerja berkala antar unsur Gakkumdu diperlukan untuk memperkuat akuntabilitas dan meningkatkan efisiensi koordinasi antar lembaga.[footnoteRef:32] [31:  Ikhwan Anshori et al., “Aplikasi Pengawasan Pemilu Berbasis Android (Awaslu),” 2021.]  [32:  Achmad Taufik Hidayat, Arbi Jaka Dewantara, and Husin Husin, “Implementasi Fungsi Pengawasan Pada Pelaksanaan Pemilu (Studi Penelitian Pada Badan Pengawas Pemilu Kota Prabumulih),” 2023.] 

Partisipasi masyarakat juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas pengawasan. Pengawasan partisipatif mendorong transparansi dan memperkuat legitimasi lembaga pengawas pemilu.[footnoteRef:33]  Oleh karena itu, Bawaslu perlu memperluas kanal pelaporan publik, membentuk unit pengaduan masyarakat di tingkat daerah, dan secara rutin mempublikasikan hasil penanganan pelanggaran untuk menjaga kepercayaan publik. [33:  Kao et al., “Analisis Efektivitas Pengawasan Pemilu Dalam Mencegah Dan Menanggulangi Kecurangan: Studi Kasus Pemilihan Umum Di Indonesia.”, 2024] 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas peran Bawaslu dalam penanganan tindak pidana pemilu sangat bergantung pada tiga faktor utama, yaitu kejelasan regulasi dan keseragaman prosedur antar unsur penegak hukum, peningkatan kapasitas teknis dan literasi digital aparatur pengawas, serta penguatan kultur hukum partisipatif. Reformasi kelembagaan yang mencakup harmonisasi regulasi, penguatan struktur dan SDM, serta digitalisasi sistem pengawasan merupakan langkah strategis untuk menutup kesenjangan antara norma hukum (das sollen) dan pelaksanaannya (das sein).
Dengan demikian, Bawaslu diharapkan mampu bertransformasi dari lembaga “gatekeeper normatif” menjadi institusi pengawasan elektoral yang substantif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan berkeadilan. Transformasi ini menjadi fondasi bagi terciptanya sistem pengawasan pemilu yang modern, transparan, dan akuntabel guna menjamin integritas Pilkada 2024 dan pemilu di masa mendatang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memiliki dasar hukum yang kuat dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan penegakan hukum pemilu sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Namun, pelaksanaan kewenangan tersebut di tingkat daerah belum berjalan secara efektif. Kondisi ini disebabkan oleh lemahnya koordinasi antar unsur Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu), keterbatasan sumber daya manusia, serta rendahnya kemampuan pembuktian digital. Akibatnya, peran Bawaslu dalam penegakan hukum pemilu masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya substantif.
Untuk meningkatkan efektivitasnya, Bawaslu perlu melakukan langkah strategis melalui harmonisasi regulasi dan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Gakkumdu yang seragam, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan hukum dan forensik digital, serta pengembangan sistem pengawasan berbasis teknologi dan pelibatan partisipasi publik. Upaya tersebut diharapkan dapat menjadikan Bawaslu sebagai lembaga pengawas pemilu yang adaptif, profesional, dan kredibel dalam menjaga integritas serta menegakkan keadilan elektoral di Indonesia.

SARAN
Adapun saran yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pemerintah dan DPR RI perlu melakukan revisi terhadap Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum guna memperjelas kewenangan Bawaslu dalam tahap penyelidikan awal serta memperkuat kedudukan lembaga ini dalam Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu).
2. Bawaslu RI dan Bawaslu Daerah perlu memperkuat kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan di bidang hukum pemilu, pembuktian digital, serta pembentukan unit forensik digital di setiap daerah agar proses penegakan hukum lebih profesional dan responsif terhadap perkembangan teknologi.
3. Unsur Gakkumdu yang terdiri atas Bawaslu, Kepolisian, dan Kejaksaan perlu menyusun standar operasional prosedur (SOP) terpadu serta melaksanakan evaluasi berkala guna meningkatkan efektivitas koordinasi dan menyeragamkan mekanisme penegakan hukum pemilu di seluruh wilayah.
4. Masyarakat dan organisasi pemantau pemilu perlu meningkatkan partisipasi dan pengawasan berbasis teknologi informasi, baik melalui sistem pelaporan daring maupun pemanfaatan media sosial, sebagai bentuk kontrol publik terhadap integritas penyelenggaraan pemilu.
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